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RINGKASAN 

 

Hortikultura memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan 

dan pertumbuhan ekonomi Indonesia, salah satunya melalui komoditas unggulan 

belimbing manis, khususnya varietas belimbing dewa dari Kota Depok. Kota ini 

secara konsisten mencatat produksi belimbing tertinggi di Jawa Barat. Meski 

demikian, nilai tambah dari produk olahan berbahan dasar belimbing, seperti dodol 

belimbing produksi UMKM Rasa Dewa belum optimal. Salah satu penyebab 

utamanya adalah desain kemasan yang kurang menarik dan belum 

merepresentasikan identitas lokal. Padahal, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung produk, tetapi juga sebagai media distribusi, promosi, dan pembentuk 

citra produk. Berdasarkan survei terhadap 31 responden berusia 17–60 tahun, 

sebanyak 93,5% menyatakan setuju terhadap perlunya pengembangan kemasan 

dodol belimbing. Penelitian ini bertujuan untuk merancang kemasan dodol 

belimbing yang sesuai dengan preferensi emosional konsumen melalui pendekatan 

Kansei Engineering. Metode pendukung yang digunakan meliputi K-Means 

Particle Swarm Optimization (K-Means PSO) untuk mengelompokkan kata Kansei 

guna menentukan konsep desain kemasan, serta Rough Sets untuk mengidentifikasi 

elemen desain berdasarkan decision rules. Evaluasi menghasilkan 26 kata Kansei 

dan 53 sampel kemasan. Analisis menggunakan K-Means PSO membentuk 2 

klaster konsep, yaitu klaster 1 “Fungsional” dan klaster 2 “Estetik” yang ditentukan 

dengan bantuan expert panelis. Konsep desain terpilih berdasarkan analisis Rough 

Sets adalah “Fungsional”, dengan skor Laplace sebesar 1,0000 dan Support Size 

sebesar 2. Berdasarkan hasil analisis Rough Sets mendapatkan elemen desain yang 

terdiri dari material duplex, bentuk rectangular horizontal box, sistem penutup tuck 

top, tanpa fitur tambahan, gaya desain early modern, warna natural color, serta 

elemen visual berupa ilustrasi dan foto produk.  

 

Kata kunci: dodol, k-means pso, kansei engineering, pengembangan kemasan, 

rough sets. 
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SUMMARY 

 

Horticulture plays a strategic role in supporting food security and economic 

growth in Indonesia, one of which is through the superior commodity of starfruit, 

particularly the belimbing dewa variety from Depok City. This city consistently 

records the highest starfruit production in West Java. However, the added value of 

starfruit-based processed products, such as dodol belimbing produced by the local 

MSME Rasa Dewa, remains suboptimal. One of the main contributing factors is the 

packaging design, which is considered unattractive and fails to represent local 

identity. Packaging, in fact, functions not only as a product protector but also as a 

medium for distribution, promotion, and brand image formation. Based on a survey 

of 31 respondents aged 17–60, 93.5% agreed on the need for packaging 

development for dodol belimbing. This study aims to design packaging that aligns 

with consumers' emotional preferences using the Kansei Engineering approach. 

Supporting methods include K-Means Particle Swarm Optimization (K-Means 

PSO) to cluster Kansei words for determining packaging design concepts, and 

Rough Sets to identify design elements through decision rules. The evaluation 

identified 26 Kansei words and 53 packaging samples. K-Means PSO analysis 

resulted in two concept clusters Cluster 1 "Functional" and Cluster 2 " Aesthetic " 

as defined by expert panelists. The chosen design concept based on Rough Sets 

analysis was "Functional", with a Laplace score of 1.0000 and a support size of 2. 

The identified design elements include duplex material, rectangular horizontal box 

shape, tuck top closure system, no additional features, early modern design style, 

natural colors, and visual elements in the form of illustrations and product photos. 

 

Keywords: dodol, k-means pso, kansei engineering, packaging development, 

rough sets. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Hortikultura merupakan salah satu sektor utama dalam pertanian Indonesia 

yang berkontribusi besar pada ketahanan pangan, perekonomian, dan kesejahteraan 

masyarakat. Produk hortikultura meliputi sayuran, tanaman obat, tanaman hias, dan 

buah-buahan. Nilai ekonomisnya yang tinggi tercermin dari meningkatnya 

permintaan, baik di pasar domestik maupun internasional. Berdasarkan data PDRB, 

subsektor hortikultura menyumbang 18.824,38 miliar Rupiah pada tahun 2022, dan 

meningkat menjadi 19.006,64 miliar Rupiah pada tahun 2023 [1]. Angka ini 

mencerminkan peran strategis hortikultura dalam meningkatkan pendapatan petani 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu komoditas hortikultura unggulan Indonesia yaitu buah belimbing 

manis. Belimbing manis dikenal tidak hanya karena cita rasanya yang khas, tetapi 

juga karena potensinya sebagai bahan baku berbagai produk olahan bernilai 

tambah. Produksi belimbing tersebar di berbagai daerah, Jawa Barat menjadi salah 

satu provinsi penghasil belimbing terbesar diantara daerah-daerah tersebut, Kota 

Depok menonjol sebagai pusat utama produksi belimbing manis, terutama varietas 

unggulannya, yaitu belimbing dewa. 

Kota Depok telah lama dikenal sebagai sentra produksi belimbing dewa, 

varietas yang memiliki keunggulan dari segi rasa, ukuran, dan daya tahan. 

Keunggulan varietas ini dibuktikan melalui perhargaan di tingkat nasional maupun 

internasional dalam lomba dan pameran buah [2]. Tidak hanya itu, Kota Depok juga 

secara konsisten mencatatkan produksi belimbing tertinggi di Jawa Barat.  

Berdasarkan data Open Data Jabar  [3], lima daerah dengan produksi belimbing 

terbesar adalah Kota Depok, Kota Bekasi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten 

Sukabumi, dan Kota Cimahi. Kota Depok mencatat produksi tertinggi sebesar 

24.586 ton pada tahun 2021, meskipun menurun menjadi 22.613 ton pada 2022 dan 

20.153 ton pada 2023. Kota Bekasi juga mengalami penurunan dari 8.682 ton pada 

2022 menjadi 3.513 ton pada 2023. Sebaliknya, Kabupaten Cianjur menunjukkan 

peningkatan signifikan dari 3.514 ton pada 2020 menjadi 15.588 ton pada 2022, 

dengan sedikit penurunan pada 2023. Kabupaten Sukabumi terus mencatat 
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pertumbuhan stabil, dari 3.093 ton pada 2020 menjadi 8.718 ton pada 2023, 

sedangkan Kota Cimahi mencatat peningkatan kecil namun konsisten dari 14 ton 

pada 2020 menjadi 22 ton pada 2023. Konsistensi Kota Depok dalam memimpin 

produksi belimbing mencerminkan potensi besar daerah ini dalam pengembangan 

produk berbasis belimbing. Penting untuk memperhatikan strategi pengolahan 

produk olahan belimbing untuk meningkatkan nilai jual. Salah satu strategi penting 

dalam pengolahan dan pemasaran produk olahan adalah kemasan. 

Kemasan memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai sebuah produk 

karena tidak hanya berfungsi sebagai wadah yang melindungi produk secara fisik, 

tetapi juga sebagai representasi nilai jual dan citra produk yang dikemas [4]. 

Sayangnya, banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) belum sepenuhnya 

menyadari pentingnya desain kemasan dan label produk, sehingga sering kali 

desain yang kurang menarik mengurangi daya tarik di mata konsumen [5]. 

Kemasan yang dirancang strategis dapat memperkuat identitas merek, menarik 

perhatian konsumen, dan berkontribusi pada pertumbuhan penjualan [6]. 

Penambahan nilai melalui desain kemasan yang unik membuat produk lebih 

kompetitif dan memiliki potensi peningkatan nilai jual yang signifikan [7].  

Usaha kecil dan menengah (UMKM) yang mengolah buah belimbing di Kota 

Depok, seperti Rasa Dewa, memiliki produk unggulan berupa dodol belimbing 

dengan penjualan tertinggi diantara produk lainnya. Namun, UMKM ini 

menghadapi masalah terkait kemasan yang kurang menarik dan tidak 

mencerminkan identitas lokal, meskipun produknya merupakan produk unggulan 

kota tersebut. Secara umum, produk UMKM di Depok masih dipandang kurang 

memiliki karakteristik yang khas, termasuk dodol belimbing sebagai salah satu 

oleh-oleh daerah [8]. Padahal, desain kemasan yang unik dan pemilihan material 

berkualitas tinggi terbukti mampu membentuk persepsi positif konsumen terhadap 

citra merek [9]. Kemasan yang baik tidak hanya berfungsi melindungi produk, 

tetapi juga menjadi media visual yang mencerminkan kekhasan daerah asal [10]. 

Ketertarikan konsumen, khususnya generasi milenial, kini cenderung lebih 

dipengaruhi oleh tampilan visual kemasan dibandingkan kualitas rasa. Kondisi ini 

menuntut pelaku usaha untuk berfokus pada strategi kepuasan konsumen melalui 

optimalisasi desain [11]. Oleh karena itu, pengembangan kemasan dodol belimbing 
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diperlukan untuk menarik perhatian konsumen sekaligus memperkuat identitas 

lokal Kota Depok sebagai kota belimbing. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 31 responden dengan 

rentang usia 17-60 tahun, diperoleh 93,5% responden setuju untuk dilakukan 

pengembangan kemasan dodol belimbing. Kansei Engineering merupakan metode 

yang digunakan dalam pengembangan produk, terutama dalam desain kemasan. 

Metode ini mampu menerjemahkan perasaan pengguna dan penginderaan manusia 

seperti penglihatan, penciuman, perabaan, pengecapan, dan pendengaran ke dalam 

spesifikasi desain [12]. Salah satu kelebihan utama dari Kansei Engineering adalah 

kemampuannya untuk memungkinkan konsumen memiliki gambaran yang lebih 

jelas tentang produk sejenis, karena proses Kansei Engineering melibatkan tahapan 

perbandingan langsung antara produk sejenis [13]. Metode Kansei Engineering 

terbukti sangat efektif dalam pengembangan kemasan yang sesuai dengan selera 

konsumen. Efektivitas metode ini didukung oleh berbagai studi terdahulu. Studi 

terkait pengembangan kemasan keripik kulit singkong menunjukkan bahwa 

penerapan Kansei Engineering menghasilkan desain kemasan pouch ramah 

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen [14]. Penelitian pada kemasan 

kue tambang menunjukkan bahwa desain standing pouch yang dikembangkan 

melalui pendekatan ini dinilai sederhana, selaras dengan preferensi visual dan 

fungsional konsumen, serta mampu meningkatkan daya tarik, efisiensi 

penyimpanan, dan perlindungan mutu produk [15]. Selain itu, penerapan Kansei 

Engineering juga telah berhasil diterapkan dalam perancangan kemasan beras sagu 

berbentuk standing pouch berbahan aluminium foil dengan label digital printing, 

yang sesuai dengan preferensi konsumen dan meningkatkan daya tarik produk [16]. 

Penelitian ini mengembangkan kemasan dodol belimbing dengan 

menggunakan Kansei Engineering (KE), didukung oleh metode K-Means Particle 

Swarm Optimization serta Rough Sets. Kansei Engineering berfungsi 

mengidentifikasi kata-kata kunci yang mencerminkan perasaan konsumen terhadap 

produk yang kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristik. 

Metode K-Means diterapkan untuk mengelompokkan kata-kata Kansei yang 

relevan dan menghasilkan konsep desain yang sesuai. Namun, metode K-Means 

memiliki keterbatasan, yaitu penentuan titik awal centroid yang bersifat acak [17]. 
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Masalah ini dapat diatasi dengan menerapkan metode Particle Swarm Optimization 

(PSO) untuk mengoptimalkan penentuan titik awal cluster [18]. Integrasi PSO 

dalam algoritma K-Means menghasilkan performa yang lebih stabil dan efektif 

dibandingkan dengan penggunaan K-Means konvensional [19]. Setelah konsep 

desain teridentifikasi melalui proses pengelompokan, elemen-elemen desain 

kemasan dipilih menggunakan metode Rough Sets untuk menentukan kebutuhan 

elemen pada setiap konsep desain yang telah dikembangkan. Penerapan tiga metode 

turunan dalam penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan kesan yang 

diungkapkan oleh konsumen dan detail desain. Adanya korelasi ini memungkinkan 

pengurangan subjektivitas yang sering muncul dalam keputusan akhir pada 

penelitian berbasis Kansei Engineering. 

 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana cara menentukan konsep desain dalam pengembangan kemasan 

produk dodol belimbing dengan metode K-Means Particle Swarm 

Optimization? 

2. Bagaimana langkah-langkah dalam menyederhanakan elemen-elemen 

desain kemasan dengan menggunakan pendekatan Rough Sets? 

3. Bagaimana hasil interpretasi dari konsep dan elemen desain yang dipilih 

dalam desain terbaru untuk kemasan dodol belimbing? 

 

1.3    Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis korelasi antara kata Kansei yang representif terhadap produk 

dodol belimbing dengan sampel kemasan dalam menentukan konsep desain 

kemasan yang sesuai dengan preferensi konsumen menggunakan dengan 

metode K-Means Particle Swarm Optimization. 

2. Menentukan elemen desain kemasan untuk produk dodol belimbing 

berdasarkan hasil analisis menggunakan Rough Sets. 
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3. Memvisualisasikan elemen desain yang dipilih melalui pembuatan mock-up 

kemasan untuk setiap konsep yang dihasilkan dari proses perancangan dan 

pengembangan kemasan dengan menggunakan pendekatan Kansei 

Engineering. 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, adapun manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Memperluas pengetahuan dan menyediakan referensi yang bernilai bagi 

mahasiswa dalam memahami proses pengembangan desain kemasan dengan 

menggunakan pendekatan K-Means Partical Swarm Optimazation dan 

Rough sets dalam konteks pengembangan kemasan yang berbasis pada 

prinsip Kansei Engineering.  

2. Membantu produsen atau UMKM, khususnya di bidang pemasaran, dalam 

upaya mengidentifikasi preferensi dan kebutuhan konsumen secara lebih 

efektif.  

 

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

Identifikasi ruang lingkup penelitian sangat penting agar pembahasan tetap 

fokus. Oleh karena itu, berikut adalah batasan-batasan topik yang akan dibahas 

dalam penelitian ini: 

1. Penelitian hanya dilakukan terhadap kemasan dodol belimbing UMKM Rasa 

Dewa. 

2. Penelitian tidak mencakup data produksi dan finansial dari objek penelitian. 

3. Penelitian ini memanfaatkan metode Kansei Engineering yang melibatkan 

K-Means Particle Swarm Optimization, dan Rough Sets dalam prosesnya. 

4. Responden dalam penelitian ini mencakup Masyarakat umum yang 

sebelumnya telah membeli dan mengomsumsi produk dodol belimbing 

dengan rentang usia antara 17 hingga 60 Tahun.  

5. Penelitian ini tidak mencakup perbandingan antara desain kemasan 

sebelumnya dengan desain kemasan akhir yang dihasilkan dari penelitian. 

6. Output yang dihasillkan dari penelitian ini berupa mockup 3D. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada pengembangan kemasan 

Dodol Belimbing UMKM Rasa Dewa, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis menggunakan metode K-Means  PSO diperoleh 2 klaster 

utama yang merepresentasikan kecenderungan preferensi desain. Proses 

pengelompokan ini memungkinkan identifikasi pola dari data yang 

kemudian divalidasi melalui diskusi bersama expert panelis untuk 

memastikan relevansi dan kelayakan konsep yang dihasilkan. Berdasarkan 

hasil diskusi tersebut, disimpulkan bahwa konsep desain yang paling sesuai 

dan representatif adalah konsep “Fungsional” yang berasal dari Klaster 1 

dan konsep “Estetik” dari Klaster 2. 

2. Hasil pengolahan elemen desain kemasan menggunakan metode Rough 

Sets, diperoleh 5 aturan (rules) keputusan. Konsep desain yang terpilih dari 

analisis tersebut adalah konsep “Fungsional” dengan nilai Laplace tertinggi 

sebesar 1,0000 dan Support Size sebesar 2. Elemen-elemen desain yang 

dihasilkan mencakup penggunaan material duplex, bentuk kemasan 

berbentuk horizontal rectangle box, sistem buka-tutup model tuck top, tidak 

ada fitur tambahan, gaya desain early modern, warna natural, serta 

penggunaan elemen visual berupa ilustrasi dan foto produk. 

3. Hasil penilaian menunjukkan bahwa 100% responden dan expert panelist 

menyatakan mockup kemasan telah sesuai dengan konsep desain 

fungsional. Tingkat kepuasan pengguna terdiri atas 30% yang merasa sangat 

puas dan 70% yang merasa puas, sedangkan seluruh expert panelist 100% 

menyatakan merasa puas. Capaian ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

desain yang diterapkan berhasil memenuhi ekspektasi pengguna akhir 

maupun penilaian profesional, serta diterima secara positif oleh seluruh 

pihak yang terlibat dalam proses penilaian. 
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5.2    Saran  

Mengacu pada keterbatasan yang teridentifikasi dalam penelitian ini, 

rekomendasi untuk studi lanjutan adalah: 

1. Melakukan studi lanjutan terhadap desain kemasan baru untuk 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap kinerja penjualan secara kuantitatif.  

2. Menggunakan sampel kemasan yang lebih beragam untuk menghasilkan 

rancangan yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan terkini. 

3. Melakukan kajian mendalam terkait aspek biaya produksi guna memastikan 

bahwa pengembangan kemasan memberikan manfaat secara ekonomis dan 

berkelanjutan.
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menghasilkan 53 sampel yang digunakan dalam penelitian. Sampel  
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Lampiran  2. Sampel Kemasan Awal 

     

A B C D E 

   
  

F G H I J 

  

 

  

K L M N O 

   
  

P Q R S T 

     

U V W X Y 

 
    

Z AA AB AC AD 
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AE AF AG AH AI 

     

AJ AK AL AM AN 

     

AO AP AQ AR AS 

  
 

  

AT AU AV AW AX 

     

AY AZ BA BB BC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 
 

Lampiran  3. Hasil Pengumpulan Kata Kansei 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Umur Kansei Word 

 

1 

 

Muchamad 

Nurfachrizal 

 

Laki-Laki 

24-29 

Tahun 

Menarik, Modern, Ikonik, 

Kokoh, Praktis, Elegant, 

Mudah dibawa, Aman 

2 Nur Farida Perempuan 
24-29 

Tahun 

Mudah dibuka, Menarik, 

Kokoh, Ikonik , Bersekat, 

Praktis, Mudah dibawa 

 

3 

 

Olivia Juanita 
Perempuan 

24-29 

Tahun 

Harum, Kenyal, Lembut, 

Informatif, Representatif, 

Cheerfull, Praktis 

 

4 

 

Gina Sonia 

 

Perempuan 

 

24-29 

Tahun 

 

Manis, Harum, Lembut, 

Kokoh, Fungsional, 

Informatif, Bersekat, Aman, 

Higenis 

 

5 

Muhammad Iqbal 

Banjariansyah 
Laki-laki 

24-29 

Tahun 

Unik, Proporsional, Lembut, 

Kokoh, Menarik, Inovatif 

 

6 

 

Lidya Risang Ayu 
Perempuan 

24-29 

Tahun 

Manis, Kenyal, Aromatik, 

Aman, Praktis, Mudah 

dibuka dan ditutup, Menarik, 

Funny 

 

7 

 

Vivi fransisca 
Perempuan 

24-29 

Tahun 

Lezat, Lembut, Menarik, 

Praktis, Simpel 

 

8 

 

ALI REZHA 

RACHMAN 

Laki-laki 
30-35 

Tahun 

Manis, Harum, Kenyal, 

Menarik, Kokoh , Estetik, 

Unik 

 

9 

 

Novita Febriyani Putri 
Perempuan 

24-29 

Tahun 

Lembut, Manis, Unik, 

Menarik, Mudah ditutup, 

Praktis 

 

10 

 

Candra 
Laki-Laki 

24-29 

Tahun 

Lembut, Kenyal, Praktis, 

Inovatif 

11 Esi Sukaesih Perempuan > 35 tahun 
Lembut, Manis, Menarik, 

Cheerful, Ikonik 
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12 
Anggraheni 

chrisdiningtyas 
Perempuan 

24–29 

Tahun 

Kenyal, Manis, Mudah 

dibuka, Inovatif, Menarik 

13 Siti Fatimah Perempuan > 35 tahun 

Manis,   Kenyal, Mudah 

dibuka, Menarik, Bersekat, 

Ikonik 

14 Nada Nabilla Perempuan 
17-23 

Tahun 

Lembut, Kenyal, Manis, 

Menarik, Cheerful 

15 
Putri Indah Aprilia 

Fauzia 
Perempuan 

17-23 

Tahun 

Lezat, Informatif, Attractive, 

Menarik 

16 Putri Apriliani Perempuan 17-23Tahun 

Lezat, Aromatik, Kenyal, 

Mudah dibaca, Menarik, 

Informatif, Minimalis 

17 Kayla Khairunnisa Perempuan 
17-23 

Tahun 

Lezat, Unik, Manis, Kenyal, 

Gurih, Mudah dibuka, 

Menarik 

18 
Muhammad Nur 

Fauzan 
Laki-Laki 

17-23 

Tahun 

Aromatik, Lembut, 

Informatif 

19 Titin Hartati Perempuan > 35 Tahun 

Lezat, Manis, Lembut, 

Modern, Fungsional,  

Keberlanjutan, Praktis, 

Kokoh, Estetis, Ikonik, 

Berilustarasi, Ramah 

Lingkungan, Karton Lipat, 

Autentik 

20 Wiwik Setyaningsih Perempuan > 35 Tahun 

Kenyal,, Manis, Mudah 

dibuka dan dan tutup, 

Informatif, Ikonik, 

Attractive, Menarik, 

Fungsional, Eye- Cathing 

21 Minan Laki-Laki > 35 Tahun 

Kenyal,  Mudah 

dibuka, Modern, Menarik, 

Ikonik, Kokoh, Handle 

22 Sri Mulyati Perempuan 
17- 23 

Tahun 

Lezat, Lembut, Praktis, 

Ekonomis, Menarik, 

Informatif, Modern, 
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Terpersonalisasi 

23 Dede Maulana Laki - Laki 
30–35 

Tahun 

Kenyal, Lembut, Manis, 

Menarik, Mudah dibuka dan 

ditutup, Elegant, Bersekat 

 

 

24 Nurul Wijayanti Perempuan 
30–35 

Tahun 

Lezat, Manis, Lembut, 

Kokoh, Elegant, Menarik, 

Inovatif, Ikonik, Informatif, 

Bersekat, Handle, Cheerfull 

25 ratu adya meta Perempuan 
17- 23 

Tahun 

Lembut, Manis, Mudah 

dibuka dan ditutup, Kokoh, 

Informatif, Modern, 

Menarik, Handle, Berilustrasi 

26 Meisela eka pratiwi Perempuan 
17- 23 

Tahun 

Lembut, Manis, Menarik, 

Modern, Estetik, 

27 Maulani Laki - Laki > 35 tahun 

Manis, Unik, Kenyal, 

Effisien, Aman, Menarik, 

Infromatif, Ekslusif, Praktis, 

Handle, Higenis 

28 Manih Anjayani Perempuan 
30-35 

Tahun 

Manis, Lembut, Kenyal, 

Menarik, Praktis, Mudah 

dibuka, Fungsional 

29 reni nurmala Perempuan 
30-35 

Tahun 

Kenyal, Lezat, Modern, 

Dinamis Menarik, Cheerful, 

Ikonik, Informatif, Inovatif 

30 wullan mustika sari Perempuan > 35 tahun 

Manis, Lembut, Kenyal, 

Praktis, Kokoh, Informatif, 

Ikonik, Handle, Menarik, 

Unik, Folding Box, 

Autentik 

31 Titin suhartini Perempuan > 35 tahun 

Lezat, Lembut, Kokoh, 

Menarik, Cheerful, Modern, 

Mudah dibaca, Praktis, 

Mudah dibuka 
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Lampiran  4. Pertanyaan Kuesioner Sematic Differential I 

  

No Negasi Kata Kansei -3 -2 -1 0 1 2 3 Kata Kansei 

1 
Desain kemasan tidak 

informatif 
       

Desain kemasan 

informatif 

2 Kemasan tidak aman        Kemasan aman 

3 Kemasan tidak fungsional        
Kemasan 

fungsional 

4 Kemasan tidak unik        Kemasan unik 

5 Kemasan tidak inovatif        Kemasan inovatif 

6 Kemasan tidak praktis        Kemasan praktis 

7 

Desain kemasan tidak 

memvisualisasikan mudah 

dibaca 

       

Desain kemasan 

memvisualisasikan 

mudah dibaca 

8 
Desain kemasan tidak 

berilustrasi 
       

Desain kemasan 

berilutrasi 

9 
Desain kemasan tidak 

Elegant 
       

Desain kemasan 

elegant 

10 
Desain kemasan tidak 

dinamis 
       

Desain kemasan 

dinamis 

11 
Kemasan tidak mudah 

dibawa 
       

Kemasan mudah 

dibawa 

12 Kemasan tidak kuat        Kemasan kuat 

13 
Desain kemasan tidak 

ikonik 
       

Desain kemasan 

ikonik 
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14 
Desain kemasan tidak 

menarik 
       

Desain kemasan 

menarik 

15 
Desain kemasan tidak 

modern 
       

Desain kemasan 

modern 

16 Kemasan tidak kokoh        Kemasan kokoh 

17 Kemasan tidak effisien        Kemasan effisien 

18 
Desain kemasan tidak 

simpel 
       

Desain kemasan 

simpel 

19 
Desain kemasan tidak 

funny 
       

Desain kemasan 

funny 

20 
Kemasan tidak ramah 

lingkungan 
       

Kemasan ramah 

lingkungan 

21 
Desain kemasan tidak 

autentik 
       

Desain kemasan 

autentik 

22 
Desain kemasan tidak 

Eye-Cathing 
       

Desain kemasan 

Eye-Cathing 

23 
Desain kemasan tidak 

estetik 
       

Desain kemasan 

estetik 

24 
Kemasan tidak mudah 

dibuka dan tutup 
       

Kemasan mudah 

dibuka dan tutup 

25 

Desain kemasan tidak 

menggambarkan produk 

manis 

       

Desain kemasan 

menggambarkan 

produk manis 

26 

Desain kemasan tidak 

menggambarkan produk 

lezat 

       

Desain kemasan 

menggambarkan 

produk lezat 



 

 
 

Lampiran  5. Hasil Data Semantic Differential I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3       3 3 2 3 -3      2 2 2       3 2 2

3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2      2 3 2      2 2      2 3 1       3 -1 0

3 2 -1 3 1 3 -1 3 3 2 2 3 3 -1 3 2 1 1 1     1  2 1      2 1   -1    3 1       3 2 1

1 1 -1 -1 1 -1 3 1 -1 1 1 1 -1 -2 3 -2 1 1 -1  -2     2 1 -2 0 -3      2 3 -3      -2 2

1 -2 -1 -1 1 -1 2 3 2 1 3 1 -1 -2 3 -2 2 -1 -1  -2     2 1 -1 0  -2     1 3 -3      -1 0

3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3       3 3 3       3 2       3 3 -1       3 3 -1

3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2      2 3 2       3 1       3 3 1       3 3 3

3 3 3 3 2 3 -1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2      2 3 1       3 1   -1    3 3       3 3 2

2 -2 -2 -2 1 -1 1 2 -1 1 1 -1 -1 1 1 -1 2 -1 2   -1    1 -1    0   1   -1    1 0 -3      2 2

1 -1 -1 1 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 1 3 -1 2     1  2 2    0   0       3 1 0     1  2 0

2 3 1 1 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2      2 3 3      2 -3      2 3 3     1  3 1

3 3 1 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3     1  2 2      2 0       3 2 -1     1  -2 3

3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 1     1  2 1      2 1      2 2 3       3 1 3

2 2 1 2 -2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 -1 2 2   -1    3 2      2 1      2 2 3       3 2 1

1 1 -1 1 2 2 -1 1 2 1 3 2 -1 3 2 1 2 -1 1  -2     3 3      2 2       3 0 1     1  -1 3

2 3 1 1 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2   -1    2 2     1  1       3 2 -1 -3      -2 3

2 3 0 2 1 3 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2      2 3 2      2 0       3 3 -1       3 2 -1

0 1 1 2 2 1 3 2 1 2 -1 2 1 3 2 3 1 1 3       3 3 1       3 2       3 2 0       3 3 -1

3 1 1 2 2 2 2 1 2 -1 2 2 1 1 -1 1 3 2 -1     1  -3 2     1  -1 1 1 1       3 2 0

2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 1 3 2      2 2 1      2 0   -1    2 -1       3 3 2

2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2     1  1 1      2 0     1  3 -1       3 2 3

3 1 -1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 1 -1 2 2 -1 1 2  -2     2 1    0   1   -1    2 3     1  2 1

3 3 -1 1 2 1 -1 2 1 2 3 1 -1 2 1 1 2 2 2     1  3 1     1  1     1  2 1     1  3 1

3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3       3 3 3      2 -1       3 3 1       3 3 3

2 2 1 -2 1 -2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 -2     1  3 2   -1    -3      2 3 -1 -3      -1 0

2 1 -2 -2 -1 -2 1 1 1 1 2 1 -2 1 2 -1 1 -3 2     1  3 1   -1    -3     1  2 -1 -3      -2 -2

SAMPEL A

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3       3 3 2 3 1      2 2 2       3 3 3

2 -2 2 1 3 -2 1 -1 2 2 3 -2 1 -1 2 -1 3 1 3      2 3 -2 1 1   -1    1 2       3 -2 1

1 -2 -2 -2 -1 -2 -1 1 2 2 3 -2 1 -2 1 -1 1 -1 3      2 3 -2 2 1  -2     2 2 -3      -2 2

3 2 -1 2 1 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 1 1 2      2 3 1 2 -1     1  2 -1       3 2 2

2 1 1 -2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 -1 1 1 2 2 1     1  2 1 2 0 -3      1 -1 -3      3 1

0 2 -1 -2 1 -1 2 1 3 1 1 -1 -1 -1 1 1 3 -2 -1      2 1 2 1 2      2 1 2 -3      2 3

3 3 1 -2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 1       3 2 3 2 2       3 0 3 -3      3 2

1 1 -1 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 -2 2   -1    3 1 3 3       3 0 2       3 2 3

1 1 -3 -2 1 1 1 2 2 1 2 -1 2 1 -2 1 2 1 -1  -2     -3 1 1 -3     1  1 -1 -3      -1 -1

3 3 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 1 -1 2 3 1 1  -2     -3 -1 -1 0     1  1 0 -3      2 1

3 3 -1 2 1 -1 -1 2 1 2 3 1 2 -2 1 2 2 -2 -2   -1    2 2 -1 -3       3 2 3      2 3 2

-2 -2 1 1 2 -1 2 -1 2 2 -1 1 3 1 1 1 2 1 -2   -1    1 3 1 1      2 0 3     1  -3 -3

-2 -2 -1 -2 2 1 1 1 2 1 -2 1 1 3 -1 2 2 -2 -2     1  2 1 1 1       3 -3 -1 -3      -1 1

3 3 1 -2 -2 -3 -1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 -1 -1 -1  -2     2 2 1 1       3 1 3 -3      1 1

2 2 -1 -2 1 -1 -1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 -1 1 -3      1 2 -1 0       3 0 1 -3      1 -1

3 3 1 -2 1 -2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 1 -1 -1   -1    2 2 2 1      2 -1 2 -3      -2 1

1 1 -2 -2 1 -2 1 2 3 2 3 1 3 2 -1 1 1 -2 -1   -1    -1 3 1 -1     1  1 2 -3      3 2

1 2 -1 1 -1 -1 3 2 2 2 1 -2 1 -1 1 -1 1 -1 2  -2     2 -1 1 2 -3      0 1  -2     3 1

-1 -3 -3 -1 2 -1 2 2 3 -1 -2 1 -1 1 1 2 3 -3 -1     1  1 -1 1 0      2 -1 0 -3      1 1

2 2 2 3 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 2 3 1 3 2      2 2 3 2 -1     1  0 -1       3 3 2

3 2 2 -2 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 -1 2 1 2 1      2 -2 1 2 2      2 1 3 -3      -1 1

3 2 -2 -2 -2 1 1 2 1 2 3 1 1 2 -1 2 -1 -2 -1   -1    2 1 1 2      2 1 1 -3      1 1

0 1 -2 -2 1 1 1 2 2 2 0 2 -1 1 1 2 2 -1 2  -2     2 -1 1 -3       3 0 -1 -3      -1 1

-1 -2 1 -2 1 -2 1 1 2 2 -1 2 1 -1 2 1 2 -1 -2   -1    3 1 1 -2       3 -1 3 -3      2 3

3 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 2 1 3 3 2 1 3 3      2 3 1 3 3       3 3 3       3 3 1

3 3 0 -1 1 1 1 3 3 2 3 2 3 -1 2 1 1 1 1      2 2 1 2 1       3 3 2   -1    3 2  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3       3 3 2 3 3       3 3 2       3 3 3 2.53

3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2       3 3 2 3 2     1  2 1       3 2 3 2.17

2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3       3 2 3 3 2       3 2 1       3 2 2 2.23

3 3 2 3 -1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 -1 1 0      2 3 3 2 0      2 2 3       3 3 2 1.63

3 3 2 -2 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 3 2 1 2 1     1  2 2 1 1       3 1 3 -3      3 1 1.50

2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2       3 3 2 2 1       3 2 -1 -3      3 -1 2.03

2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3       3 3 3 3 3       3 2 3       3 3 2 2.30

3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 1      2 3 3 3 3      2 3 3       3 2 3 2.27

3 3 -2 -2 -2 1 -1 2 1 2 2 2 -2 -2 2 1 -1 -2 1     1  1 1 1 -2      2 1 0 -3      2 1 0.90

1 3 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1      2 2 3 1 1       3 1 0     1  1 2 1.50

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3       3 2 3 3 3       3 3 3       3 3 1 2.53

1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2      2 2 1 2 2     1  2 -1       3 1 1 1.87

3 3 -2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 -2 1      2 3 1 2 2      2 1 3       3 3 2 1.77

3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 -1 2 3      2 3 3 1 2       3 2 3       3 3 1 2.10

2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 1 3       3 3 2 -1 0       3 1 1       3 3 2 1.77

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3      2 2 2 2 2       3 2 -1       3 2 3 2.23

2 3 -2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 -2 3      2 3 3 1 1       3 1 -1 -3      3 -2 1.83

-1 -2 -1 -1 -1 1 1 1 2 2 -1 3 1 1 1 1 1 -1 1       3 3 -2 1 1       3 -1 0 -3      3 -1 0.80

3 3 1 3 3 3 2 3 2 0 2 3 1 3 2 3 2 1 3       3 2 3 2 1       3 2 1       3 3 1 1.93

2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2       3 3 3 2 0       3 1 -1       3 3 2 1.97

3 3 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2      2 3 3 2 1      2 2 2 -3      2 1 1.83

3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2     1  2 3 2 2      2 2 3       3 3 2 2.10

3 3 -2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 1 -1 2      2 3 2 0 -2     1  2 1     1  3 1 1.53

3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3       3 3 3 1 2       3 2 1       3 2 1 2.10

3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3       3 3 1 3 3       3 3 3       3 2 3 2.27

3 3 1 2 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2      2 3 1 2 2       3 3 3       3 2 1 1.70

Responden

TOTAL (+)

 

 



 
 

 
 

1
0
8

 
Lampiran  6. Data Input K-Means PSO 

1.87 2.30 2.53 1.07 2.30 0.37 2.37 2.23 0.03 1.93 2.60 1.83 1.30 2.17 0.73 0.93 2.47 2.47 1.40 1.50 2.27 1.83 2.03 2.33 2.43 2.50 0.43 2.37 1.10 1.73 1.60 1.70 2.10 1.60 2.50 1.27 0.87 2.43 1.57 2.37 1.13 1.60 2.53 2.37 1.30 2.00 1.37 2.00 2.20 2.60 1.63 1.73 1.57

1.87 0.73 2.17 0.53 2.07 2.20 1.27 1.03 0.60 2.17 2.17 2.00 1.20 2.07 2.03 0.40 1.93 2.10 1.60 1.80 2.17 1.13 1.87 2.23 2.00 1.90 2.20 2.10 2.17 1.70 1.27 1.80 2.30 1.73 2.27 1.97 0.73 2.00 1.70 2.17 1.10 1.83 2.27 2.17 1.67 1.30 1.40 2.07 1.80 1.90 1.67 1.77 2.23

1.47 0.23 2.23 0.03 1.77 2.03 0.90 0.47 0.30 2.27 2.33 2.10 1.03 2.53 1.70 0.03 1.93 2.13 1.77 2.13 2.33 0.30 1.27 2.27 1.97 1.93 1.97 2.23 1.50 1.47 0.07 2.07 2.47 1.53 2.47 1.73 0.13 2.07 0.60 2.07 0.10 1.83 2.33 2.13 1.53 1.60 1.83 2.07 1.77 1.20 1.27 1.20 2.10

1.93 0.67 1.97 1.10 2.03 2.20 1.80 0.60 0.50 2.17 2.37 2.13 1.70 2.20 1.97 0.50 2.10 2.03 1.30 1.80 2.07 0.87 1.23 2.20 2.03 1.87 1.80 2.17 2.00 1.90 1.07 1.97 2.03 2.03 2.20 2.00 0.53 2.13 1.87 2.03 1.30 1.97 1.80 1.93 1.90 1.90 2.00 1.57 1.50 2.20 2.03 2.07 1.73

2.27 1.83 2.30 0.60 2.30 1.90 2.10 1.67 1.23 2.03 2.33 1.80 2.07 2.33 1.53 2.07 2.40 2.33 2.13 2.10 2.17 2.03 1.67 1.93 2.40 1.63 1.70 2.47 2.20 1.27 1.90 2.33 2.37 2.20 2.40 1.93 1.87 2.07 1.60 2.40 1.87 2.33 2.57 2.23 1.67 2.10 2.23 1.70 1.90 2.40 1.80 1.87 1.73

1.90 1.60 2.27 1.40 1.83 1.30 1.80 1.93 0.03 2.33 1.93 2.53 1.57 1.47 2.33 1.30 1.10 1.83 1.33 1.50 2.33 1.73 0.17 1.63 2.13 1.40 2.43 1.57 1.20 1.57 1.73 1.27 1.73 1.63 2.33 0.93 0.30 1.33 0.30 1.83 0.30 0.57 1.00 0.70 0.50 0.73 0.93 1.37 1.33 1.97 1.37 1.43 1.90

1.20 0.97 1.50 0.63 1.17 1.47 0.77 1.07 0.73 1.83 1.23 1.80 0.67 1.07 1.03 1.03 0.70 1.23 1.17 1.00 1.30 0.87 1.27 1.13 1.20 1.00 1.17 1.40 1.13 0.97 1.00 0.80 1.60 0.43 1.30 0.90 0.20 0.57 0.63 1.20 0.47 0.63 1.20 1.07 0.17 0.93 0.43 0.87 0.50 1.20 0.23 0.43 0.73

1.77 0.87 2.53 1.67 2.00 1.90 1.93 0.63 0.63 2.03 2.07 2.30 1.87 2.20 1.93 0.20 1.93 1.83 1.60 2.63 1.60 0.47 1.70 2.07 2.07 1.77 2.50 2.17 2.13 2.07 1.73 2.20 2.17 1.90 2.07 1.77 0.57 1.90 2.00 1.77 1.10 1.90 2.03 2.07 1.63 1.67 1.37 1.43 1.90 2.03 2.07 1.83 1.17

1.73 0.47 1.83 0.30 1.93 2.03 1.13 1.07 0.70 1.70 1.77 1.77 1.03 1.83 1.70 0.77 1.90 1.90 1.13 1.60 1.73 0.83 1.67 1.93 1.83 2.03 1.80 1.70 1.67 1.53 0.67 1.60 2.17 1.80 1.97 1.70 0.80 1.93 1.43 2.03 1.23 1.97 1.77 1.77 1.53 1.43 1.23 1.70 1.37 1.40 1.53 1.47 2.23

1.90 0.13 1.63 0.93 0.90 0.63 0.40 0.60 0.30 1.27 1.87 0.87 0.73 0.03 2.33 0.63 0.07 0.63 0.40 0.43 1.83 0.60 0.03 1.97 1.73 0.50 2.40 1.40 0.27 0.83 0.03 0.40 1.73 0.20 1.80 0.43 0.53 0.03 0.13 0.70 0.80 0.77 1.03 0.13 0.13 0.87 0.03 0.10 0.67 0.17 0.13 1.57 1.27

1.47 0.80 2.07 0.33 1.93 1.50 1.43 1.90 0.57 2.37 1.90 2.27 0.23 1.70 2.27 0.57 0.33 1.40 1.13 1.17 1.93 1.37 0.27 1.70 1.60 0.30 2.10 2.00 1.37 1.50 0.83 1.27 1.90 0.37 2.17 0.93 0.67 1.13 0.13 1.60 0.43 0.03 1.80 1.13 0.27 1.00 0.53 0.60 0.10 1.90 0.07 0.63 0.57

1.07 0.63 1.73 0.00 1.70 2.07 1.03 1.90 1.00 2.10 1.60 2.47 0.20 1.17 1.37 0.03 0.83 1.40 1.13 1.17 1.50 0.87 0.13 1.17 1.03 0.67 1.77 1.77 1.67 1.77 0.63 0.93 1.40 0.20 1.83 0.40 1.37 1.40 0.07 1.37 1.20 0.97 1.60 1.10 0.53 1.20 0.40 0.10 0.37 1.73 0.03 0.37 0.40

1.60 1.07 2.20 0.57 2.03 1.97 1.60 1.37 1.07 2.10 1.90 1.90 1.60 2.13 1.83 1.47 2.00 2.03 1.63 1.83 2.13 1.57 1.83 2.23 1.97 2.13 1.93 2.10 1.93 1.83 0.60 1.83 2.27 1.97 2.17 1.70 1.27 1.87 1.87 2.07 1.43 1.97 2.00 2.10 1.90 1.57 1.70 1.97 1.87 1.97 1.70 1.70 2.23

1.50 0.73 1.60 1.40 1.90 1.63 1.60 0.83 0.83 1.87 2.10 2.20 1.47 1.93 1.80 0.93 2.03 2.03 1.60 1.63 2.30 1.13 1.20 2.07 2.10 1.97 1.93 2.07 1.63 2.03 1.37 1.90 2.10 1.97 2.13 1.67 0.83 2.00 2.03 2.20 1.30 2.10 1.97 2.17 1.57 1.67 1.33 1.20 1.27 1.90 1.83 1.73 2.00

1.57 1.60 1.93 1.87 2.00 1.83 0.67 1.27 1.63 1.87 1.97 1.90 0.70 1.83 1.63 1.77 1.73 1.83 1.37 1.43 1.83 1.63 1.43 1.83 1.97 1.90 1.93 1.93 1.73 1.93 1.77 1.53 1.90 1.53 1.77 1.53 1.83 1.73 0.27 2.03 1.80 1.70 2.03 2.03 1.97 0.13 0.50 1.63 1.67 0.83 1.03 0.97 1.70

1.43 1.20 1.83 0.40 1.30 1.33 1.20 1.27 1.07 1.67 1.43 1.57 0.90 1.17 1.70 1.13 0.70 1.23 1.23 1.23 1.53 0.83 0.00 1.30 1.70 0.63 1.70 1.37 1.00 1.00 1.03 0.67 1.37 0.60 1.50 0.67 0.77 1.07 0.80 1.13 0.37 0.67 1.43 1.23 0.53 0.97 0.43 0.13 0.07 1.13 0.33 0.80 0.33

1.23 0.67 2.10 0.47 1.87 1.63 1.13 1.67 1.20 2.17 1.47 2.27 0.43 0.97 1.87 0.70 0.10 2.07 1.03 1.07 1.70 1.10 0.47 1.43 1.47 0.53 2.13 1.63 1.30 1.37 1.00 0.97 1.67 0.10 1.90 0.03 0.90 1.00 0.37 1.53 0.87 0.50 1.90 1.13 0.07 1.40 0.33 0.37 0.30 1.63 0.70 0.47 0.23

1.27 0.40 1.37 0.23 1.57 2.03 0.47 1.37 0.90 1.63 1.70 1.50 0.17 0.80 1.43 0.87 0.13 0.40 0.63 0.53 1.27 0.43 0.40 1.33 1.07 0.43 1.17 1.33 0.73 1.30 0.73 0.57 1.63 0.33 1.53 0.40 0.87 0.63 0.43 1.27 0.83 0.77 1.30 1.17 0.13 0.83 0.47 0.30 0.07 1.37 0.43 0.40 0.40

2.20 0.47 2.10 0.43 2.43 2.40 2.07 0.27 0.70 2.60 2.47 2.20 2.20 2.17 2.03 0.20 2.37 2.13 1.33 1.60 2.60 0.50 1.57 2.47 2.30 2.33 1.83 2.33 1.87 1.97 0.10 2.40 2.57 2.20 2.53 2.13 0.07 2.17 1.83 2.33 0.27 2.23 2.00 2.47 2.33 2.17 2.07 2.33 2.40 2.33 2.20 2.17 2.37
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Lampiran  7. Source Code K-Means PSO 

suppressPackageStartupMessages({ 

  if (!require("pso")) install.packages("pso", dependencies 

= TRUE, quiet = TRUE) 

  if (!require("cluster")) install.packages("cluster", 

dependencies = TRUE, quiet = TRUE) 

  if (!require("factoextra")) install.packages("factoextra", 

dependencies = TRUE, quiet = TRUE) 

  if (!require("readxl")) install.packages("readxl", 

dependencies = TRUE, quiet = TRUE) 

  if (!require("ggrepel")) install.packages("ggrepel", 

dependencies = TRUE, quiet = TRUE) 

}) 

library(pso) 

library(cluster) 

library(factoextra) 

library(readxl) 

library(ggrepel) 

file_path <- "C:/Users/User/Downloads/DATARUNNING.xlsx"   

DATARUNNING <- read_excel(file_path, sheet = "Running Uji 

Konsep", col_names = TRUE) 

DATARUNNING$Nomor_Urut <- nomor_urut_asli 

df_new <- DATARUNNING[, sapply(DATARUNNING, is.numeric)] 

df_Scale <- scale(df_new) 

df_Scale[is.na(df_Scale) | is.nan(df_Scale) | 

is.infinite(df_Scale)] <- 0 

evaluate_kmeans <- function(centroids, data, k) { 

  centroids_index <- round(centroids) 

  centroids_index <- pmax(pmin(centroids_index, nrow(data)), 

1) 

  cluster_assignments <- apply(data, 1, function(point) { 

    distances <- sapply(centroids_index, function(centroid) 

sum((point - data[centroid, ])^2)) 

    which.min(distances) 

  }) 

  total_dissimilarity <- sum(sapply(seq_len(nrow(data)), 

function(i) { 
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    sum((data[i, ] - 

data[centroids_index[cluster_assignments[i]], ])^2) 

  })) 

  return(total_dissimilarity) 

} 

optimal_k <- 2 

n_particles <- 20 

n_iterations <- 10 

w_max <- 0.9 

w_min <- 0.5 

c1 <- 2.0 

c2 <- 2.0 

set.seed(123) 

# ====== 7. Inisialisasi Partikel dan Kecepatan ====== 

particles <- matrix(sample(1:nrow(df_Scale), optimal_k * 

n_particles, replace = TRUE), 

                    nrow = n_particles, ncol = optimal_k) 

velocities <- matrix(runif(n_particles * optimal_k, -1, 1), 

nrow = n_particles, ncol = optimal_k) 

pbest <- particles 

pbest_scores <- apply(pbest, 1, evaluate_kmeans, data = 

df_Scale, k = optimal_k) 

gbest <- pbest[which.min(pbest_scores), ] 

gbest_score <- min(pbest_scores) 

fitness_values <- data.frame(Partikel = numeric(), Fitness = 

numeric(), Iterasi = numeric()) 

velocity_log <- data.frame() 

for (iter in 1:n_iterations) { 

  w <- w_max - ((w_max - w_min) * iter / n_iterations) 

  for (i in 1:n_particles) { 

    r1 <- runif(optimal_k) 

    r2 <- runif(optimal_k) 

    velocities[i, ] <- w * velocities[i, ] + 

      c1 * r1 * (pbest[i, ] - particles[i, ]) + 

      c2 * r2 * (gbest - particles[i, ]) 
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    velocity_log <- rbind(velocity_log, data.frame( 

      Iterasi = iter, 

      Partikel = i, 

      Dimensi_1 = round(velocities[i, 1], 4), 

      Dimensi_2 = ifelse(optimal_k >= 2, round(velocities[i, 

2], 4), NA) 

    )) 

    particles[i, ] <- round(particles[i, ] + velocities[i, 

]) 

    particles[i, ] <- pmax(pmin(particles[i, ], 

nrow(df_Scale)), 1) 

    fitness <- evaluate_kmeans(particles[i, ], df_Scale, 

optimal_k) 

    fitness_values <- rbind(fitness_values, 

data.frame(Partikel = i, Fitness = fitness, Iterasi = iter)) 

    cat(sprintf("Iterasi: %d | Partikel: %d | Fitness: 

%.4f\n", iter, i, fitness)) 

    if (fitness < pbest_scores[i]) { 

      pbest[i, ] <- particles[i, ] 

      pbest_scores[i] <- fitness 

    } 

  }  

  if (min(pbest_scores) < gbest_score) { 

    gbest <- pbest[which.min(pbest_scores), ] 

    gbest_score <- min(pbest_scores) 

  } 

} 

cat("\n===== Log Kecepatan per Iterasi dan Dimensi =====\n") 

print(velocity_log) 

cat("\n===== Hasil Akhir PSO =====\n") 

cat("Posisi gbest:", paste(gbest, collapse = ", "), "\n") 

cat("Nilai gbest (Total Dissimilarity):", gbest_score, "\n") 

fitness_summary <- aggregate(Fitness ~ Partikel, data = 

fitness_values, min) 

fitness_summary <- 

fitness_summary[order(fitness_summary$Fitness), ] 
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cat("\n===== Ringkasan Fitness per Partikel =====\n") 

print(fitness_summary) 

average_fitness_per_iteration <- aggregate(Fitness ~ 

Iterasi, data = fitness_values, mean) 

cat("\n===== Rata-rata Fitness per Iterasi =====\n") 

print(average_fitness_per_iteration) 

optimal_centroids <- round(gbest) 

cluster_assignments <- apply(df_Scale, 1, function(point) { 

  distances <- sapply(optimal_centroids, function(centroid) 

sum((point - df_Scale[centroid, ])^2)) 

  which.min(distances) 

}) 

df_new$cluster_label <- cluster_assignments 

df_plot <- as.data.frame(df_Scale) 

df_plot$Cluster <- factor(cluster_assignments) 

df_plot$Nomor_Urut <- DATARUNNING$Nomor_Urut 

fviz_plot <- fviz_cluster(list(data = df_Scale, cluster = 

cluster_assignments), 

                          geom = "point", 

                          ellipse.type = "convex", 

                          palette = c("red", "blue")) + 

  labs(title = "KMeans PSO") + 

  theme_minimal() + 

  geom_text_repel(aes(label = df_plot$Nomor_Urut, color = 

df_plot$Cluster), 

                  size = 3, fontface = "bold") + 

  scale_color_manual(values = c("1" = "red", "2" = "blue")) 

print(fviz_plot) 

if (length(unique(cluster_assignments)) > 1) { 

  silhouette_result <- silhouette(cluster_assignments, 

dist(df_Scale)) 

  cat("Rata-rata Silhouette Coefficient:", 

mean(silhouette_result[, 3]), "\n") 

  fviz_silhouette(silhouette_result) 

} else { 
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  cat("Silhouette tidak dapat dihitung: hanya terdapat 1 

klaster.\n") 

} 

cat("\n===== Global Best Position per Cluster =====\n") 

gbest_df <- data.frame(Cluster = 1:optimal_k, GBest_Index = 

gbest) 

print(gbest_df) 

global_best_centroids <- df_Scale[gbest, ] 

centroid_representasi <- apply(global_best_centroids, 1, 

mean) 

cat("\n===== Representasi Posisi Global Best (Rata-rata per 

Cluster) =====\n") 

for (i in 1:optimal_k) { 

  cat(paste0("Cluster ", i, " = ", 

round(centroid_representasi[i], 5), "\n")) 

} 
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Lampiran  8. Hasil Diskusi Expert 

1.  Topik Diskusi  

   Penentuan Konsep Desain Kemasan  

2.  Expert  

  Nama                             : Dier Darmanto 

  Perusahaan/Institusi      : PT Bank DKI 

3.  Catatan  

  Menurut saya penentuan konsep dari masing-masing cluster sudah tepat, cluster 1 dengan 

fungsionalnya dan cluster 2 dengan estetikanya. Kembali lagi penentuan pengunaan konsep 

fungsional maupun estetik pada kemasan harus disesuaikan lagi dengan jenis produk yang 

digunakan, jika produk terbilang mudah rusak, berubah bentuk atau pecah lebih baik 

menggunakan kemasan dengan keamanan dan fungsional yang dapat membuat produk lebih 

aman dan mempermudah pembeli, namu jika produk terbilang tidak mudah rusak lebih baik 

menggunakan kemasan yang menunjukan sisi estetika dari illustrasi pada kemasan tersebut 

dengan tujuan untuk lebih menarik perhatian target pembeli. 

  

  

  

Mahasiswa  Expert  

    

Tanggal:  Tanggal: 14-03-2025 

Nama : Isnaini Faizi  Nama : Dier Darmanto 
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1.  Topik Diskusi  

   Penentuan Konsep Desain Kemasan  

2.  Expert  

  Nama                             :  Alvianty Djunaedi 

  Perusahaan/Institusi      :  Schooters 

3.  Catatan  

    

Hal-hal yang didiskusikan telah sesuai dengan konsep pembuatan desain. Keseimbangan 2 

aspek perlu diperhatikan untuk menciptakan kemasan yang baik.  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa  Expert  

   

Tanggal:  Tanggal: 14-03-2025 

Nama : Isnaini Faizi  Nama : Alvianty 
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1.  Topik Diskusi  

   Penentuan Konsep Desain Kemasan  

2.  Expert  

  Nama                             : Lidya Risang Ayu 

  Perusahaan/Institusi      : PT. Eka Jaya Internasional 

3.  Catatan  

  1) Setuju masuk ke konsep fungsional, karena semuanya berhubungan dengan fungsi 

fisik, kemudahan penggunaan, komunikasi, dan keberlanjutan kemasan, mmelindungi 

produk dari kerusakan, memudahkan konsumen dalam membawa, membuka, dan 

menggunakan produk, menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami 

melalui ilustrasi atau visualisasi, serta mendukung efisiensi material dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan melalui penggunaan bahan yang ramah dan mudah didaur 

ulang. 

2) Setuju cluster 2 masuk ke aspek estetika, karena semuanya berkaitan dengan daya tarik 

visual dan citra merek, menciptakan kesan menarik, membangun identitas, dan 

memikat perhatian konsumen secara visual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa  Expert  

  

  

Tanggal:  Tanggal: 14-03-2025 

Nama : Isnaini Faizi  Nama : Lidya RA 



117 

 

 

1.  Topik Diskusi  

   Penentuan Konsep Desain Kemasan  

2.  Expert  

  Nama                             : Vingky Herlambang 

  Perusahaan/Institusi      : Packaging Designer – PT Mayora Indah Tbk 

3.  Catatan  

   

1. Sangat tepat jika konsep ini dikategorikan sebagai kemasan fungsional, sebab seluruh 

elemennya menitikberatkan pada performa nyata dan kegunaan praktis. Mulai dari 

perlindungan produk terhadap kerusakan, kemudahan dalam proses membuka, 

membawa, hingga menggunakan produk, semua dirancang demi kenyamanan 

pengguna. Selain itu, elemen komunikasi seperti ilustrasi dan visualisasi difungsikan 

untuk menyampaikan informasi secara ringkas dan mudah dipahami. Tak kalah 

penting, konsep ini juga menonjolkan tanggung jawab ekologis melalui efisiensi 

material dan pemilihan bahan yang ramah lingkungan serta mudah didaur ulang sebuah 

perwujudan fungsi modern yang menyatu dengan keberlanjutan.  

2. Pengelompokan cluster 2 ke dalam aspek estetika sangat relevan, karena elemen-

elemennya fokus pada penciptaan daya pikat visual dan penguatan citra merek. Desain 

dalam klaster ini bukan hanya mempercantik tampilan, tetapi juga memperkuat 

identitas produk, menciptakan impresi yang menawan, dan mampu menarik perhatian 

konsumen secara visual sejak pandangan pertama. Estetika di sini tidak sekadar soal 

keindahan, melainkan juga strategi visual untuk membangun koneksi emosional 

dengan audiens. 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa  Expert  

   

 
Tanggal:  Tanggal: 14-03-2025 

Nama : Isnaini Faizi  Nama :  Vingky 

Herlambang 
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1.  Topik Diskusi  

   Penentuan Konsep Desain Kemasan  

2.  Expert  

  Nama                             : Sulistyono 

  Perusahaan/Institusi      : Politeknik Negeri Jakarta 

3.  Catatan  

   

Cluster 1 & 2 sudah sesuai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa  Expert  

    

Tanggal:  Tanggal: 14-03-2025 

Nama : Isnaini Faizi  Nama :  
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Lampiran  9. Hasil Pengukuran Korelasi Konsep Semantic Differential II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33

A 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 5 3 5 2 2 1 2 5 2 1 2 1 2 3

B 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3

C 2 1 2 2 1 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2

D 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4

E 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 1 2 1 3 2

F 2 1 1 3 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 4 1 1 1 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 1 1 4 5

G 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2

H 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4

I 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 1 5 4 4 2 1 4 5 4 4 5 2

J 5 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 5 3 2 2 5 3 4 3 5 4

K 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 1 4 2 1 2 2 3 2

L 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 5 4 2 3 3 4 4

M 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 1 3 2 2 1 2 2 1 2

N 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1

O 5 4 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 3 3 3

P 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3

Q 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 2

R 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 2 1 2

S 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3

T 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2

U 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 2 5 1 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 4

V 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 1 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4

W 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 5 5 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3

X 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3

Y 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 4

Z 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3

AA 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4

BB 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2

CC 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 5 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4

DD 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5

EE 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 2 4 3 5 4 4 2

FF 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2

GG 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 4 4 3 3 2 2 3 4 3 5 4 2 4 3

HH 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 1 3 2

II 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2

JJ 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2

KK 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 4 4 4 3 5 5 3 5 4 5 1

LL 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 1 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2

MM 4 4 2 4 2 4 3 2 4 2 3 5 1 5 4 2 2 4 4 4 2 1 4 4 4 2 2 2 1 2 4 1 2

NN 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3

OO 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 2

PP 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2

QQ 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 4 1 2 3 3

RR 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2

SS 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 2 2 3 2

TT 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 4

UU 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2

VV 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1

WW 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1

XX 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3

YY 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1

ZZ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 1 2 1 2 2 1

AB 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 1 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 2 3 1 1

Sampel 

Responden
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Lampiran  10. Source Code Diskrit  

library(readxl) 

library(RoughSets) 

# Membaca data dari sheet "InputDiskrit" 

data <- 

read_excel("C:/Users/USER/Downloads/inputdiskrit.xlsx", 

sheet = "InputDiskrit") 

# Menampilkan nama-nama kolom untuk memastikan "Mean" ada 

print(colnames(data)) 

# Mengambil hanya kolom yang bernama "Mean" 

data_mean <- data[ , "Mean", drop = FALSE] 

# Mengonversi data menjadi Decision Table 

data_mean <- SF.asDecisionTable(dataset = data_mean) 

# Melakukan diskritisasi dengan metode kuantil tanpa 

pengawasan menjadi 2 interval 

cut.values1 <- D.discretization.RST(data_mean, type.method = 

"unsupervised.quantiles", nOfIntervals = 2) 

# Menerapkan hasil diskritisasi pada data 

datanew1 <- SF.applyDecTable(data_mean, cut.values1) 

# Menyimpan hasil dalam file CSV 

write.csv(datanew1, file = 

"C:/Users/USER/Downloads/discret.csv", row.names = FALSE) 
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Lampiran  11. Decision Table 

Sampel X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Decision Attributes 

A 3 6 5 12 6 2 1 A 

B 1 9 1 12 3 1 6 A 

C 3 3 3 7 2 1 3 B 

D 2 5 4 12 1 3 1 A 

E 1 7 2 12 2 7 6 B 

F 3 7 6 1 6 3 1 A 

G 4 1 7 12 2 7 8 B 

H 1 11 1 12 2 2 4 A 

I 1 10 1 12 2 3 1 A 

J 3 6 5 12 8 6 1 A 

K 1 7 2 12 1 3 7 B 

L 1 7 6 12 8 6 1 A 

M 4 1 7 11 2 7 2 B 

N 1 6 2 12 3 3 5 B 

O 1 6 2 12 4 3 1 A 

P 2 9 1 3 5 3 2 A 

Q 1 7 2 12 3 3 7 B 

R 2 7 2 12 3 1 8 B 

S 2 3 1 3 3 7 5 A 

T 2 6 3 4 3 7 5 B 

U 1 7 6 12 2 3 6 A 

V 1 8 2 12 3 1 4 A 

W 3 5 3 5 7 3 1 A 
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X 1 7 2 12 7 3 7 B 

Y 1 7 2 12 7 3 7 A 

Z 2 7 2 12 3 1 7 B 

AA 3 3 3 7 7 1 1 A 

AB 1 7 2 12 3 3 1 B 

AC 1 2 1 3 8 6 1 A 

AD 1 2 1 12 8 6 1 A 

AE 1 12 4 12 3 1 6 A 

AF 2 7 1 3 3 5 2 B 

AG 3 4 6 6 3 3 1 A 

AH 2 7 6 3 1 3 3 B 

AI 1 7 1 3 7 6 1 A 

AJ 2 7 1 12 3 3 7 B 

AK 1 9 2 12 1 3 2 A 

AL 2 7 2 12 3 7 9 B 

AM 2 6 2 8 3 3 1 A 

AN 2 7 2 12 3 3 9 B 

AO 1 2 1 12 1 4 2 A 

AP 1 7 2 3 3 5 1 B 

AQ 1 2 1 12 3 3 7 A 

AR 2 7 2 12 3 5 7 B 

AS 2 7 1 12 3 3 7 B 

AT 4 1 7 10 3 3 7 A 

AU 4 1 7 9 3 6 7 B 
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AV 3 7 6 2 3 5 8 B 

AW 2 7 1 12 3 6 9 B 

AX 4 1 7 11 2 7 6 B 

AY 4 1 7 9 3 3 7 B 

AZ 4 1 7 12 7 1 7 A 

BA 3 4 1 3 1 3 10 A 
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Lampiran  12. Kode-Kode Setiap Elemen Desain 

Elemen Design Koden Angka Jenis Elemen 

Material 1 Ivory 

 2 Duplex 

 3 Cardboard 

 4 Alumunium Foil 

Bentuk 1 Standing Pouch 

 2 Gusset 

 3 Gable 

 4 Square 

 5 Cube 

 6 Rectangle Vertikal Box 

 7 Rectangle Horizontal Box 

 8 Trapezoidal Box 

 9 Tringualar  Vertikal Box 

 10 Tringualar  Horizontal Box 

 11 Rounded Tringualar 

 12 Pillow Pack 

Tutup Kuncian 1 Tuck Top 

 2 Tuck End 

 3 Auto Lock Bottom 

 4 Interlock 

 5 Two Piece 

 6 Slidding 

Fitur 1 Bersekat & Kartu Ucapan 

 2 Bersekat & Windows 

 3 Windows 

 4 Handle & Windows 

 5 Handle & Pita Dekoratif 

 6 Ribbon Pull 

 7 Handle 

 8 Shrink Wrap 

 9 Zipplock 

 10 Zipplock & Vcut 

 11 Vcut 
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 12 No Features 

Gaya Design 1 Minimalis 

 2 Modern 

 3 Early Modern 

 4 Etnik-Modern 

 5 Vintage-Etnik 

 6 Klasik 

 7 Ikonik 

 8 Playfull 

Warna 1 Warm Color 

 2 Nude Color 

 3 Natural Color 

 4 Vibrant Color 

 5 Fun Color 

 6 Fresh Color 

Elemen Gambar 1 Illustrasi 

 2 Illustrasi Buah 

 3 Illustrasi Buah & Illustrasi Produk 

 4 Illustrasi Buah & Foto Produk 

 5 Illustrasi & Fotro Produk 

 6 Illustrasi, Foto Buah, & Foto Produk 

 7 Illustrasi & Foto Produk 

 8 Foto Produk & Foto Buah 

 9 Foto Produk 

 10 Tanpa Gambar & Illustrasi 
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Lampiran  13. Source Code Rough Sets 

library(dplyr) 

library(readxl) 

library(readr) 

file_path <- "C:/Users/User/Downloads/InputRoughSets.xlsx" 

sheet_name <- "EKREVISI" 

df <- read_excel(file_path, sheet = sheet_name) 

# Opsional: Buang baris yang mengandung NA (jika ingin bersih 

total) 

# df <- na.omit(df) 

decision_col <- "Konsep Design" 

attributes <- setdiff(colnames(df), decision_col) 

unique_decisions <- unique(df[[decision_col]]) 

num_classes <- length(unique_decisions) 

find_rules <- function(df, attributes, decision_col) { 

  unique_combinations <- unique(df[attributes]) 

  rules <- list() 

  laplace_seen <- c() 

  for (i in 1:nrow(unique_combinations)) { 

    combination <- unique_combinations[i, ] 

    # Buat kondisi untuk baris yang cocok 

    condition <- rep(TRUE, nrow(df)) 

    antecedent <- c() 

    for (attr in attributes) { 

      match_condition <- !is.na(df[[attr]]) & 

!is.na(combination[[attr]]) & df[[attr]] == 

combination[[attr]] 
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      condition <- condition & match_condition 

      antecedent <- c(antecedent, paste0(attr, " = '", 

combination[[attr]], "'")) 

    }     

    antecedent_str <- paste(antecedent, collapse = " AND ") 

    for (decision_value in unique_decisions) { 

      match_decision <- !is.na(df[[decision_col]]) & 

df[[decision_col]] == decision_value 

      rule_support_size <- sum(condition & match_decision, 

na.rm = TRUE) 

      total_support_size <- sum(condition, na.rm = TRUE) 

      if (is.na(total_support_size) || total_support_size == 

0) next 

      laplace_value <- (rule_support_size + 1) / 

(total_support_size + num_classes) 

      # Hindari aturan dengan nilai laplace yang sudah pernah 

dilihat 

      if (laplace_value %in% laplace_seen) next 

      laplace_seen <- c(laplace_seen, laplace_value) 

      confidence <- rule_support_size / total_support_size 

      # Buat aturan dalam format "If ... then ..." 

      rule_str <- paste0("If ", antecedent_str, " then ", 

decision_col, " = '", decision_value, "'") 

      rule <- list( 

        rule = rule_str, 

        support_size = rule_support_size, 

        laplace = laplace_value, 

        confidence = confidence 

      ) 
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      rules[[length(rules) + 1]] <- rule 

    } 

  } 

  return(rules) 

} 

rules <- find_rules(df, attributes, decision_col) 

cat("Daftar Aturan:\n") 

for (rule in rules) { 

  cat(sprintf("Rule: %s, Support Size: %d, Laplace: %.4f, 

Confidence: %.4f\n", 

              rule$rule, rule$support_size, rule$laplace, 

rule$confidence)) 

} 

sorted_rules <- rules[order( 

  sapply(rules, function(x) -x$laplace), 

  sapply(rules, function(x) -x$support_size), 

  sapply(rules, function(x) -x$confidence) 

)] 

if (length(sorted_rules) > 0) { 

  best_rule <- sorted_rules[[1]] 

  cat("\nAturan terbaik berdasarkan Laplace, Support Size, 

dan Confidence:\n") 

  cat(sprintf("Rule: %s\nSupport Size: %d\nLaplace: 

%.4f\nConfidence: %.4f\n", 

              best_rule$rule, best_rule$support_size, 

best_rule$laplace, best_rule$confidence)) 

} else { 

  cat("\nTidak ada aturan yang dihasilkan.\n") 
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} 

# Tambahan: Simpan hasil aturan ke file CSV 

if (length(rules) > 0) { 

  rules_df <- do.call(rbind, lapply(rules, as.data.frame)) 

  write_csv(rules_df, 

"C:/Users/User/Downloads/hasil_rules.csv") 

  cat("\nHasil aturan berhasil disimpan ke: 

C:/Users/User/Downloads/hasil_rules.csv\n") 

} else { 

  cat("\nTidak ada aturan untuk disimpan.\n") 

} 
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Lampiran  14. Peraturan BPOM NOMOR 31 TAHUN 2018 

 

BAB II KRITERIA LABEL 

Bagian Kesatu Umum 

 

Pasal 4 

1. Setiap Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang diperdagangkan 

wajib memuat keterangan mengenai Pangan Olahan dengan benar dan 

tidak menyesatkan.  

2. Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi keterangan yang 

berbentuk tulisan, gambar, kombinasi keduanya, atau bentuk lain.  

 

Pasal 5 

 

1. Label sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 2 harus memuat 

keterangan paling sedikit mengenai:  

a. Nama Produk  

b. Daftar bahan yang digunakan;  

c. Berat bersih atau isi bersih;  

d. Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;  

e. Halal bagi yang dipersyaratkan;  

f. Tanggal dan kode produksi;  

g. Keterangan kedaluwarsa;  

h. Nomor izin edar; dan  

i. Asal usul bahan Pangan tertentu.  

2. Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf c, huruf d, 

huruf e, huruf g, dan huruf h harus ditempatkan pada bagian Label yang 

paling mudah dilihat dan dibaca.  
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Pasal 6 

Dalam hal Pangan Olahan dijual kepada Pelaku Usaha untuk diolah kembali  

menjadi Pangan Olahan lainnya, Label harus memuat keterangan paling sedikit 

mengenai: 

a. Nama produk; 

b. Berat bersih atau isi bersih;  

c. Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;  

d. Tanggal dan kode produksi; dan  

e. Keterangan kedaluwarsa; 

Pasal 7 

1. Keterangan pada Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) harus 

ditulis dan dicetak dalam bahasa Indonesia.  

2. Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dicantumkan dalam 

bahasa asing dan/atau bahasa daerah sepanjang keterangan tersebut telah 

terlebih dahulu dicantumkan dalam bahasa Indonesia.  

3. Dalam hal keterangan pada Label tidak memiliki padanan kata atau 

diciptakan padanan kata dalam bahasa Indonesia, keterangan dapat 

dicantumkan dalam istilah asing.  

4. Istilah asing sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat berupa:  

a. Kata, kalimat, angka, atau huruf selain bahasa Indonesia; dan/atau  

b. Istilah teknis atau ilmiah untuk menyebutkan suatu jenis bahan yang 

digunakan dalam daftar bahan yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 



132 

 

 

Lampiran  15. Logbook Bimbingan Materi 
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Lampiran  16. Logbook Bimbingan Teknis 
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